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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi, bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
arbiter yang digunakan oleh kelompok sosial untuk bekerjasama, berkomunikasi
dan mengidentifikasi diri. Bahasamerupakanalatkomunikasi yang
memilikiperananpentingbagikehidupanmanusia.Melaluibahasamanusiadapatberko
munikasidanberinteraksidenganmanusialainnya,
olehkarenaitumanusiadituntutuntukmenguasaibahasa yang
digunakansebagaialatuntukberinteraksidengansesamanya.Dalammenguasaisuatub
ahasadiperlukansuatu proses,
artinyasebelummanusiamenguasaisuatubahasamanusiaharusmendengarterlebihdah
ulubahasa yang yangdiucapkanoleh orang-orang disekitarnya. Setelahmendengar,
manusiabarubisamenirukanbunyibahasa yang diucapkanoleh orang lain.

Anak yang
memilikigangguanpendengaranatautunarunguanakmengalamihambatandalamberk
omunikasidanberinteraksisecara verbal denganmanusialainnya.Akan
tetapibilagangguanpendengarantersebutdapatditanganidengantepatsedinimungkin,
secarasistematisdankonsistenmakaanaktunarungudapatmeminimalisirdampakketu
narunguankhususnyadalamhalberkomunikasi.Dampakketunarunguantersebutadala
hkesulitandalampendengaransehinggapemberianrangsanganterbesaranaktunarung
ubisamelaluiindraperaba (taktil) danindrapenglihatan (visual).

Menurut Somantri (2007, him. 97) dampak kognitif yang akan muncul
akibat dari ketunarunguan yang di derita oleh anak, yakni sebagai berikut:

Pada umumnya intelegensi anak tunarungu sama dengan anak pada umunya
namun secara fungsional perkembangannya dipengaruhi oleh tingkat
kemampuan berbahasanya keterbatasan informasi, dan kurangnya daya
abstraksi anak. Akibat dari ketunarunguan anak mengalami hambatan proses
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pencapaian pengetahuan yang lebih luas, dengan demikian perkembangan
intelegensi secara fungsional terhambat.

Anaktunarungumemperolehsuatubahasatidak dari apa yang
didengarmelainkanmelaluipengalaman, ia
belajarmenghubungkanantarapengalamandanlambangbahasa yang
iaperolehmelaluiapa yang ialihat.

Setelahituanakdapatmemahamihubunganantaralambangbahasadenganbendaatauke
jadian-kejadian yang dialaminya,
dansetelahitubarulahterbentukbahasareseptif.Bahasareseptifdapatberkembangmela
lui proses penglihatandanpengalaman yang diterimaataudialami.
Pengalamanlangsungtidakmemerlukanbentukpenjelasandibandingkandenganpeng
alamansecara verbal yang memerlukanbanyakpenjelasan.Menurut Burhan
Nurgiantoro (2010,hIm. 351) bahwa
bahasareseptifsendiriadalahkemampuanseseorangdalammemahami ide, pikiran,
ataupunperasaan yang terjadi.

Peranbahasabicaradanindrapendengarandalamkontekskomunikasimerupaka
nhal yang salingberkaitan.
Terganggunyainderapendengaransangatlahberpengaruhterhadappenerimaanbahasa
dalambentuksuara.Makadalam proses
penerimaanbahasaanaktunarungulebihmengedepankanfungsidariindra visual
sebagaimana yang dikemukakanolehEfendi (2004, him. 73),yakni :

Para pakarumumnyamengakui,
bahwapendengarandanpenglihatanmerupakaninderamanusia ~ yang  paling
penting, di sampingindralainnya. Anak yang kehilangansalahsatuindra
(khususnyapendengaran)
makatidakadabedanyaiasepertikehilangansebagiankehidupan yang dimilikinya.
Untukmenggantinyadapatdilakukanpadaindrapenglihatannyasebagaikompensas
inyaitulahsebabnyacukupberalasanjikaparaahliberpendapatindrapenglihatanbag
ianaktunarungumenjadiurutanterdepan, karenamemangmemilikiperanan yang
paling pentingsetelahitubarulahindra-indra yang lainnya.
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Berdasarkan pemaparan diatas, jelas dapat diketahui bahwa permasalahan
yang terjadi pada anak tunarungu adalah kehilangan pendengaran yagn berakibat
terganggunya bahasa reseptif pada anak tunarungu. Selain itu berdasarkan hasil
observasidi lapangan, banyak ditemukan permasalahan yang dialami oleh anak
tunarungu terkait penggunaan bahasa reseptif terutama dalam memahami teks
prosedur dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Sesuai dengan pendapat Arsyad (2002, him. 91) media visual atau media
yang berbasis visual (image atau perumpaan) memegang peran penting dalam
proses belajar. Media visual diyakini dapat menumbuhkan minat belajar dan dapat
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran sehingga penyampaian materi
menjadi lebih efektif dan mudah dicerna.

Penelitian yang mengupayakan suatu bentuk pembelajaran yang mampu
mengatasi permasalahan anak tunarungu dalam meningkatkan kemampuan bahasa
reseptif sudah banyak dilakukan sebelumnya. Salah satunya penelitian yang
dilakukan oleh Intan Mara Mutiara (2013), dengan menggunakan media
komunikasivisual. Penelitian lain dilakukan Aam Mardiah (2013) dengan Media
Video.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti
kemudian bermaksud untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif peserta
didik SLB B Cicendo, khususnya dalam pelajaran bahasa Indonesia mengenai
membaca pemahaman teks prosedur. Sebagai langkah awal, peneliti melakukan
observasi awal untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Indonesia di SLB B
Cicendo dan melakukan pengamatan untuk mengetahui permasalahan-
permasalahan yang dialami peseta  didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Dari hasil observasi tersebut, diketahui bahwa pada pembelajaran bahasa
Indonesia tentang membaca pemahaman teks prosedur, masih banyak peserta
didik yang tidak dapat membaca petunjuk pemakaian suatu benda,petunjuk
membuat suatu makanan, membaca kandungan gizi dan tanggal kadaluarsa yang
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terdapat pada kemasan makanan. Padahal materi ajar tersebut terdapat dalam
SKKD, yaitu“Analisis petunjuk pemakaian, kamus, ensiklopedi, denah dan teks”.
Jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari kompetensi tersebut sangatlah
penting untuk dikuasai, karena teks prosedur banyak ditemukan dalam kemasan
makanan, kemasan obat, dan kebutuhan rumah tangga. Oleh karena itu peserta
didik sangat perlu memahami dan mengerti cara membeca teks prosedur tersebut
untuk menghindari kesalahan pemakaian yang mungkin dapat membahayakan
diri peserta didik.

Selamainidalam proses pembelajaran,media pembelajaran yang digunakan
oleh guru belum sepenuhnya dapat memaksimalkan bahasa reseptif yang dimiliki
siswa. Pemberian materi yang terlalu banyak membuat siswa jenuh dan sulit
memahami isi dari materi yang disampaikan. Untuk dapat memahami teks
prosedur hal yang perlu dilakukan adalah dengan memberikanbanyak
pengalamankepada peserta didik. Pengalaman yang diberikan dapat berupa
pemberian contoh teks prosedur dan pelatihan cara membaca teks prosedur.
Sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami dan mengaplikasikannya
dalam kehidupansehari-hari.

Sangatlahdiperlukanupayauntukmeningkatkankemampuanbahasareseptifme
ngenaipetunjuk pemakaian suatu benda,petunjuk membuat suatu makanan,
membaca kandungan gizi dan tanggal kadaluarsa yang terdapat pada kemasan
makananuntukanaktunarungudandiperlukansebuah media pembelajaran yang
menunjang, kreatif, inovatifdantidakmembosankanuntukmenunjang  proses
keberhasilananakdalammemahamisuatubahasa. Media yang sangatcocokadalah
media yang mengandalkanindrapenglihatandibandingkandenganindralainnya.

Berdasarkan pertimbangan dari permasalahan tersebut. Penelitiingin
menguji cobakan sebuah media yang dirasacocokuntukanaktunarunguyaitu media
film animasi dan film animasi yang sesuai menurut peneliti adalah film animasi,
dimana media inisangatlahmenarikbagianaktunarungu.  Dengan  media
inidiharapkan anaktunarungudapatmengambilpelajarandarimakna-makna yang

Aryani Kartika , 2014
PENGGUNAAN MEDIA FILM ANIMASI DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN

BAHASARESEPTIF ANAK TUNARUNGU DI SLB NEGERI CICENDO BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



disuguhkanoleh film animasitersebut. Keunggulandari film animasiyaitu film
animasiinitidakmenyertakansuaraataupun kata-kata didalamnya, makna yang
ingindisampaikankepadapenontondisampaikanmelaluigerakdansituasi yang
terdapatdalam film
tersebutsepertihalnyaberpantomim.Dalamhalinianakdidoronguntukmampumemba
cagerakdansituasi, sehinggaanakbenar-benarbelajardariapa yang ia lihat. Dari
sanalahdiharapkan peserta didikmampumenginterpretasikanapa yang
telahiapelajarikedalambentukbahasareseptif.

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanbanyakmanfaatkhususnyabagianak
tunarungudalam proses penerimaanbahasareseptif, agar guru danorang
tuamengetahuibahwapemerolehanbahasareseptifpadaanaktunarungulebihefektifjik
amenggunakan media yang berhubungandenganindra visual khususnya media
film animasi. Jikahalinidilakukandenganbaikoleh guru
terhadapsiswatunarungumakaperkembanganbahasareseptifanaktunarunguakanlebi
hbaik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalah yang telahdikemukakan,
makapenelitimengidentifikasimasalah-masalah yang
telahdiungkapkan. Adapunidentifikasimasalahdalampenelitianiniadalahsebagaiberi
kut:

1. Anak tunarungu mengalami kerusakan atau tidak berfungsinya indra
pendengaran, maka rangsangan komunikasi dan informasi yang masuk melalui
indera pendengarannya pun akan terhambat.

2. Akibat dari hambatan pendengaran tersebut adalah terhambatnya bahasa pada
anak tunarungu salah satunya bahasa reseptif.

3. Karena indra pendengarannya terhambat maka indra visual anak tunarungu

dapat dimaksimalkan untuk mendapatkan semua informasi tersebut.

Aryani Kartika , 2014
PENGGUNAAN MEDIA FILM ANIMASI DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN

BAHASARESEPTIF ANAK TUNARUNGU DI SLB NEGERI CICENDO BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



4. Media yang
digunakanuntukmalatihbahasareseptifanaktunarungusangatlahbanyakkhususny

a media visual dan salah satunya film animasi yangberupa media visual

C. Batasan Masalah

Berdasarkanidentifikasimasalah yang telahdikemukakan,
terdapatbanyakfaktor yang
menyebabkanterhambatnyabahasareseptifpadaanaktunarungudanbanyak  media
pembelajaran yang
dapatdigunakanuntukmengajarkanbahasareseptifpadaanaktunarungu.Makapeneliti
aninidibatasipadapenggunaan media film

animasiuntukmeningkatkankemampuanbahasareseptifpadaanaktunarungu.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkanidentifikasimasalahdanlatarbelakangmasalah yang
telahdiuraikan, rumusanmasalah yang perludijawabolehpenelitiadalah :
“Apakah penggunaan film animasi dapat meningkatkan kemampuan bahasa

reseptif pada siswa tunarungu kelas VII1 SMPLB?”
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. TujuanUmum
Secaraumumtujuandaripenelitianiniyaituuntukmengetahuibagaimanahasilda

ripemberian media pembelajaran film animasiterhadappeningkatan kemampuan

bahasareseptifpadaanaktunarungu.

2. TujuanKhusus

Sedangkantujuankhususdiadakanpenelitianiniadalah :
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3.

a. Untukmengetahuikemampuanbahasareseptifanaktunarungusebelumdiberika
npembelajarandenganmenggunakan media film animasi.

b. Untukmengetahuikemampuanbahasareseptifanaktunarungusesudahdiberikan
pembelajarandenganmenggunakan media film animasi.

Manfaat Penelitian

Dari penelitianini, penulisberharaplaporanpenelitianinidapatbermanfaat,

adapunmanfaatpenelitianiniadalah :

1.

Sebagaisumbangankaryailmiahbagiilmupengetahuandalambidangpendidikand
anjugailmupadaumumnyasertalembagapendidikankhususitusendiri.
Mampumemberikankonstribusibaruterhadappengembangan media
pembelajaranbagiparasiswakhususnyasiswatunarungu.
Bagisiswa,
membantumeningkatkankemampuanbahasareseptifsiswadalammemahamisuat
uperintah yang
nantinyaberkembangmenjadibahasareseptifdanakhirnyadapatdiekspresifkanol
ehanaktunarungutersebut.
Bagipeneliti,
mengetahuikemampuananaktunarungudalampemerolehanbahasareseptifmelal
ui media film animasi.
Struktur Organisasi Skripsi
Bab | . Berisikan latar belakang masalah yang diteliti, identifikasi
penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, struktur organisasi skripsi
Bab Il : Berisikan deskripsi teori, penelitian yang relevan, kerangka

berpikir dan hipotesis. Deskripsi teori yang dipaparkan
diantaranya mengenai ketunarunguan, pengertian media

pembelajaran, pentingnya media pembelajaran bagi anak
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Bab 111

Bab 1V

Bab V
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tunarungu, media Film animasi dalam meningkatkan

kemampuan bahasa reseptif anak tunarungu.

. Metode penelitian berisi tentang metode penelitian yang

digunakan, variabel penelitian (variabel bebas dan variabel
terikat), populasi dan sampel penelitian, lokasi penelitian,
instrumen dan teknik pengumpulan data, teknik analisis
data.

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil pre-
test, treatment dan post-test yang diberikan pada siswa.

Hasil analisis dan pembahasannya.

: Simpulan dari hasil penelitian dan saran bagi lembaga serta

peneliti selanjutnya.
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